8 Desember 2021 Untuk Segera Disiarkan
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Siaran Pers
Dua Tersangka Kasus Kayu llegal di Luwu Segera Disidangkan

Makassar, 8 Desember 2021. Berkas perkara pidana dengan tersangka AJ dan JT, pelaku
pengangkutan kayu dengan dokumen palsu, 6 Desember 2021, telah dinyatakan lengkap dan siap
disidangkan. Tim Penyidik Balai Gakkum Sulawesi telah menyerahkan tersangka beserta barang
bukti berupa sebuah truk Fuso bermuatan 165 batang kayu kepada Kejaksaan Tinggi Sulawesi
Selatan. Setelah melalui serangkaian proses pemeriksaan saksi dan meminta keterangan ahli,
berkas perkara pidana kedua tersangka dinilai telah lengkap dan selanjutnya akan dilimpahkan
ke pengadilan.

Kasus ini berawal dari penangkapan saat Operasi Gabungan oleh Balai Gakkum Wilayah Sulawesi
Seksi Wilayah | Makassar. Pada tanggal 11 Oktober 2021, Tim Operasi Gabungan menangkap JT
yang mengemudikan truk bermuatan kayu dengan dokumen palsu yang melintas di Jalan Poros
Palopo Larompong, Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Setelah
melalui penelusuran lebih lanjut, diketahui kayu tersebt adalah milik AJ. JT berperan sebagai
pengangkut, pencari dokumen palsu dan pencari pembeli kayu di Kabupten Jeneponto, Sulawesi
Selatan.

PPNS Ditjen Gakkum LHK menjerat kedua tersangka dengan Pasal 83 Ayat 1 Huruf b Jo. Pasal 37
Angka 3 dan 13 Undang—-Undang No 18 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan
Perusakan Hutan yang telah diubah dalam Undang-Undang No 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
Jo. Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP atau Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP atau Pasal 88 Ayat 1 Huruf b Jo.
Pasal 14 Huruf b Undang-Undang No 18 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan
Perusakan Hutan Jo. Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP atau Pasal 88 Ayat 1 Huruf a Jo. Pasal 16 Undang-
Undang No 18 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan Jo. Pasal
55 Ayat 1 ke-1 KUHP, dengan ancaman pidana penjara paling lama 5 tahun dan denda paling
banyak Rp 2,5 miliar.
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